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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Deskripsi Wilayah 

1. Profil Desa 

 Survei sangat perlu dilakukan sebelum penerjunan ke lokasi KKN 

sebagai acuan untuk menentukan program kerja yang akan dilaksanakan 

selama KKN berlangsung, sehingga program-program yang ada sesuai dan 

dapat berjalan bersama dengan program yang ada di lokasi KKN tersebut. 

 Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Periode LXI Divisi II Kelompok 

C Unit 3 Universitas Ahmad Dahlan tahun akademik 2016/2017, berlokasi 

di Desa Pager Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang Provinsi Jawa 

Tengah. 

a. Data Monografi 

 Kecamatan Kaliwungu memiliki 11 desa yaitu Desa Jetis, Desa 

Kaliwungu, Desa Kener, Desa Kradenan, Desa Mukiran, Desa Pager, 

Desa Papringan, Desa Payungan, Desa Rogomulyo, Desa Siwal, dan 

Desa Udanuwuh. 

Desa Pager adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Semarang, Indonesia. Luas wilayah Desa Pager 

sebesar 114,700 ha. Desa Pager merupakan Desa yang terletak ± 4  Km 

dari kecamatan Kaliwungu dan jarak desa Pager ke kabupaten 

Semarang yaitu 56 km. Jumlah penduduk desa Pager sebanyak 2.375 

Jiwa dengan 618. Jumlah kepala keluarga yang terdiri dari laki-laki 
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1.189 Jiwa dan Perempuan 1.186 Jiwa. Secara administratif batas – 

batas Desa Pager adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara    :   Desa Kaliwungu, Kecamatan Kaliwungu 

Sebelah Selatan :    Desa Kebonbimo, Kecamatan Boyolali 

Sebelah Barat    :    Desa Siwal, Kecamatan Kaliwungu  

Sebelah Timur   :    Desa Kener, Kecamatan Kaliwungu  

 Potensi perekonomian desa Pager cukup potensial, hal ini dapat 

dilihat dari keadaan masyarakatnya yang dapat memenuhi kehidupan 

sehari-harinya dengan baik. Profesi masyarakat di desa Pager beragam 

tetapi sebagian besar pada sektor pertanian dan peternakan. Berikut ini 

beberapa sektor yang dikelola oleh masyarakat di desa Pager yaitu: 

sektor (UMKM) Usaha Mikro Kecil dan Menengah diantaranya yaitu 

Hamida batako, tempe bu Yoto, Batu bata Puji, Sumber rejeki tahu, 

Nano batako, Kerupuk bawang, Kerupuk karak (beras) dan Rinjani roti, 

terdapat 1 koperasi, 10 toko, 1 buah kios buah, 20 warung, pertanian, 

dan pertenakan.  

 Masyarakat desa Pager sebagian besar bekerja, baik laki-laki 

maupun perempuan sehingga perekonomian di sini tidak mengalami 

krisis ekonomi yang dapat menimbulkan masalah kemiskinan.  

b. Data Demografi 

1) Data Penduduk 

a) Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Indikator Jumlah 

1. Jumlah penduduk  2.375 orang 

2. Jumlah laki – laki 1.189  orang 
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b) Bidang Pendidikan Masyarakat 
No. Pendidikan Penduduk Jumlah 

1. Belum sekolah 325 orang 

2. Tidak pernah sekolah   80 orang 

3. Tamat SD 680 orang 

7. Tamat SLTP/SMP 489 orang 

9. Tamat SLTA/SMA 672 orang 

10. Tamat D-1-D-3     63 orang 

13. Tamat S-1 – S-3 66 orang 

 

c) Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Mata 

Pencaharian 

Jumlah Mata Pencaharian Jumlah 

TNI/Polisi    9 orang Buruh Pertanian  396 orang 

PNS   70 orang Buruh 

Nonpertanian 

 113 orang 

Pengerajin/ 

Industri Kecil 

   8 orang Pensiunan     50orang 

Pedagang  17 orang Tidak 

bekerja/lanjut usia 

 628 orang 

Petani 113 orang Mengurus rumah 

tangga 

 200 orang 

Karyawan 

swasta 

369 orang Buruh harian 

lepas 

 145 orang 

Karyawan 

BUMN 

    4 orang Buruh nelayan 

perikanan  

     1 orang 

Guru    26 orang Pedagang     69 orang 

Dokter      2 orang Apoteker       1 orang 

Bidan      2 orang Wiraswasta   150 orang 

Perangkat desa  2   orang   

 

2. Visi dan Misi desa Pager 

Visi Pemerintah Desa  Pager adalah “ terwujudnya desa yang 

sejahtera dengan sumber kekuatan  gotong royong, kebersamaan 

berlandaskan iman dan taqwa”. Ada pun misi pemerintah desa pager 

yaitu: 

a. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari berbagai aspek 

kehidupan yaitu social budaya, ekonomi, pendidikan, dan lingkungan.  

3. Jumlah perempuan 1.186 orang 

4. Jumlah Kepala Keluarga    618 orang 
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b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa agar 

menjadi desa yang aman, damai dan sejahtera 

c. Menumbuhkan rasa kesadaran dan kepedulian terhadap sesama 

masyarakat dalam kehidupan gotong royong  

d. Menciptakan generasi muda yang memiliki iman dan taqwa sesuai 

dengan tuntunan agama 

e. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang  dapat menunjang kekuatan iman 

dan taqwa seperti pengajian 

B. Rencana Pembangunan Wilayah 

Rencana pembangunan wilayah desa Pager diantaranya adalah: 

1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dalam mewujudkan 

masyarakat yang  beriman dan bertaqwa,  

2. Memberdayakan kelembagaan pemerintahan desa dan pemberdayaan 

masyarakat desa melalui layanan prima.  

3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan musyawarah pembangunan desa 

4. Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang mendukung peningkatan 

sosial ekonomi masyarakat secara proorsional, berkualitas dan 

berkelanjutan, seperti program peningkatan infrastruktur perdesaan, dan 

pengembangan infrastruktur wilayah (membangun pasar di RT 07 dan 

renovasi masjid di RT 13 serta perbaikan jalan desa di RT 10 dan 12). 
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C. Permasaahan yang ditemukan dilokasi 

Berdasarkan survei yang telah kami lakukan terdapat beberapa masalah 

yang ada di Desa Pager, berikut ini yaitu: 

1. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang tidak berjalan  

2. Karang taruna yang baru terbentuk kembali  

3. Tidak adanya pembinaan remaja masjid  

4. Mutu pendidikan yang belum berkualitas 

5. Poskamling yang tidak berjalan semestinya 

Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan solusi-solusi sebagai 

berikut: 

1. Taman Pendidikan Al-Qur’an dapat berjalan jika dalam masyarakat 

terdapat satu orang yang menjadi pemimpin bagi yang lain agar dapat 

berjalan. Untuk mengatasi hal ini kami melakukan stimulasi atau dorongan 

serta pembinaan kepada para remaja masjid agar dapat melaksanakan TPA 

tersebut. Agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan, sebaiknya dalam 

pengelolaan kegiatan pembelajarannya harus menarik bagi anak-anak.  

2. Vakumnya karang taruna di desa Pager disebabkan karena pemuda-pemudi 

di desa ini memiliki kegiatan masing-masing dan keinginan untuk 

membentuk sebuah organisasi tidak ada. Untuk mengawali terbentuknya 

karang taruna ini dibutuhkan kesadaran diri dari masing-masing individu.  

3. Pembinaan remaja masjid ini seharusnya dilakukan secara rutin agar para 

remaja semakin memantapkan dirinya untuk selalu berjuang di jalan Allah. 
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Untuk mengatasi hal ini kami mengadakan pembinaan remaja masjid 

dengan tema-tema yang sesuai dengan keadaan desa.  

4. Pendidikan yang belum berkualitas membuat siswa-siswi tidak mengenali 

karakter pribadinya masing-masing sehingga banyak sekali permasalahan 

yang terjadi akibat pendidikan yang belum terpenuhi dengan baik. Untuk 

mengatasi permasalahan ini sebaiknya guru dan orang tua saling 

berkolaborasi dan menyatukan presepsi agar tujuan yang dicapai dapat 

berjalan dengan lancar.  

5. Poskamling yang tidak berjalan, perlu adanya pengadaan jimpitan dan 

dibuatkan jadwal agar dapat berjalan dan semua warga mendapatkan 

giliran untuk melaksanakan kewajibannya tersebut.  

Adapun rencana kegiatan Mahasiswa KKN yang akan dilaksanakan di 

Desa Pager secara garis besar terdiri dari lima bidang, yaitu keilmuan, 

keagamaan, seni, olahraga serta tematik atau non tematik. Bidang keilmuan 

berisi tentang berbagai macam penyuluhan dan praktek lapangan berdasarkan 

bidang yang diampu oleh masing – masing individu sedangkan untuk bidang 

keagamaan berisi tentang manajemen TPA dan praktek keagamaan yang akan 

dilakukan di lokasi KKN. Bidang seni dan olahraga berisi tentang kegiatan di 

bidang seni seperti gerak dan lagu serta olahraga seperti jalan sehat dan 

olahraga tonis. Sementara untuk bidang tematik berisikan tentang 

“Meningkatkan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat Menuju Masyarakat yang 

Sejahtera” . 

 


